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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan penulis maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Pengakuan dan pengukuran awal, perusahaan telah melakukan
pengelompokkan aset tetap dan perusahaan juga memperhitungkan
komponen-komponen dari biaya perolehan aset tetap.

Pengukuran setelah pengakuan, perusahaan menggunakan model revaluasi
(revaluation model)

Penyusutan Aset Tetap, perusahaan menggunakan metode garis lurus.
Penghentian aset tetap, perusahaan tersebut tidak adanya penghentian atau
pelepasan aset tetap, karena aset tetap yang dimiliki masih dalam keadaan
operasional.

Penyajian aset tetap, nilai aset tetap disajikan dalam laporan posisi keuangan
sebesar harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan, seluruh rincian aset
tetap disajkan pada pencatatan daftar aset tetap dan beban penyusutan
disajkan dalam laporan laba rugi.

Pengungkapan, pada bagian CALK ini perusahaan mengungkapkan kebijakan
aset tetap diakui sebesar harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan,
disusutkan dengan menggunakan metode garis lurus dan masa manfaat, serta

model revaluasi belum dicantumkan pada CALK.

Dari uraian ke enam point tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa

perlakuan akuntansi aset tetap yang diterapkan pada PT Virama Karya (Persero)

telah sesuai dengan PSAK No.16 tentang aset tetap.
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Saran

Penulis menyarankan agar perusahaan dalam melaporkan daftar dan
perhitungan aset tetap sebaiknya juga menginformasikan tanggal
perolehan aset tetap, sehingga pembaca dapat mengetahui berapa lama sisa
manfaat aset tetap dari tanggal perolehan untuk laporan keuangan periode
tersebut.

Perusahaan sebaiknya dalam penyajian laporan keuangan laba rugi pada
bagian beban penyusutan aset tetap disajikan secara terpisah setiap aset
tetap yang dimiliki agar informasi yang disajikan dalam laporan tersebut
dapat relevan dan handal.

Pada pengungkapan perusahaan sebaiknya menambahkan metode

revaluasi.
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